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Abstract

General Background The industrial 4.0 era and society 5.0 concepts have transformed global
professional dynamics, requiring individuals to possess adaptable skills and mature long-term
professional strategies. Specific Background Despite the critical nature of these preparations,
numerous university students remain without structured professionaldirections, as evidenced by high
unemployment rates and occupational misalignment. Knowledge Gap While prior literature
frequently addresses high school populations and family-centric assistance, research specifically
targeting undergraduate populations and broader social support frameworks remains limited. Aims
This study investigates how social support, including assistance from peers, family, and educational
institutions, shapes the career planning processes of students at the University of Muhammadiyah
East Kalimantan. Results Quantitative correlational analysis reveals that social support is a
significant predictor of career planning (t = 22.984; p < 0.05), accounting for 58.6% of the variance in
student planning outcomes. Novelty This study validates the strong positive relationship between
external social resources and individual career preparation, providing a scientific basis for developing
more targeted university career guidance services. Implications Educational institutions must
strengthenmentoringandprofessionaldevelopmentservices,whilestudentsshouldproactivelyutilize
their surrounding social networks as vital sources of motivation and professional direction.

Highlights

+ External social resources account for a significant majority of variance in individual career
preparation outcomes.

+ Undergraduate populations require specific professional mentoring to bridge the gap between
academic programs and industry demands.

+ High levels of perceived attention and acceptance from social environments correlate
positively with mature professional strategies.
Keywords

Career Planning; Social Support; University Students; Professional Development; Guidance Services
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PENDAHULUAN

Perkembangan pada era industri 4.0 beserta penerapan konsep society 5.0 telah memunculkan transformasi yang signifikan
pada dinamika dunia kerja, yang menjadi semakin kompetitif, cepat berubah, serta penuh ketidakpastian. Transformasi ini
menuntut setiap individu untuk memiliki kemampuan beradaptasi, mengembangkan keterampilan relevan, dan
merencanakan arah karir secara matang [1]. Mahasiswa, sebagai kelompok yang berada pada fase transisi menuju dunia
profesional, di tuntut untuk memiliki kesiapan dalam menentukan pilihan karir, baik berupa melanjutkan pendidikan,
memasuki dunia kerja, maupun mengembangkan kompetensi profesional tertentu. Pada tahap perkembangan ini, mahasiswa
diharapkan mampu menyusun rencana karir yang jelas sebagai bentuk kesiapan mental, emosional, dan serta rencana karir
yang matang [2].

Meskipun perencanaan karir merupakan aspek penting, kondisi aktual memperlihatkan jika tidak sedikit mahasiswa di
Indonesia belum mempunyai arah karir yang terstruktur. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik, TPT secara nasional
pada Februari 2025 berada pada 4,76%, sedangkan untuk lulusan perguruan tinggi TPT tercatat sebesar 6,23% [3]. Temuan
ini diperkuat oleh laporan Kompas, yang menyebutkan bahwa 80% mahasiswa bekerja di bidang yang tidak selaras dengan
program Penelitian yang ditempuh, sehingga mencerminkan ketidaktepatan orientasi karir [4].

Berbagai penelitian turut menunjukkan bahwa tingkat perencanaan karir mahasiswa masih belum optimal. Dari 68
mahasiswa tingkat akhir, 19% tergolong dalam kategori sedang dan 1% tergolong pada kategori rendah dalam perencanaan
karir [5]. 61% berada pada kategori sedang dalam perencanaan karir, 25% tinggi, serta 14% rendah [6]. Data tersebut
menegaskan bahwa masih banyak mahasiswa yang membutuhkan dukungan dalam menyusun rencana karir secara lebih
matang dan realistis. Kondisi tersebut menunjukkan adanya sejumlah faktor krusial yang berpotensi memengaruhi proses
perencanaan karir mahasiswa, salah satunya ialah keberadaan dukungan sosial.

Dukungan sosial dipandang sebagai elemen krusial yang berkontribusi terhadap proses perencanaan karir. Dukungan sosial
dipahami sebagai persepsi individu terhadap perhatian, penerimaan, bantuan, serta kepedulian yang diberikan oleh
lingkungan sosialnya, termasuk keluarga, teman sebaya, maupun institusi pendidikan. Keberadaan dukungan sosial dapat
meningkatkan rasa kepercayaan diri, harga diri, serta keyakinan individu dalam mengambil keputusan karir [7]. Dukungan
sosial orang tua berpengaruh yakni sebesar 38,4% terhadap perencanaan karir siswi [8]. Adanya hubungan positif antara
dukungan keluarga serta perencanaan karir, adapun nilai koefisien korelasi yakni 0,788 [9]. Selain itu, dukungan dari teman
sebaya berhubungan positif dengan perencanaan karir (r = 0,358) [10], dan penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa
dukungan orang tua mampu meningkatkan keyakinan remaja dalam menentukan pilihan karir [11].

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan dukungan sosial dengan perencanaan karir, mayoritas fokus
penelitian masih pada subjek siswa SMA atau remaja. Penelitian yang secara khusus menyoroti mahasiswa sebagai individu
yang sedang berada dalam fase menuju dunia kerja terbilang masih terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu lebih
menyoroti pengaruh dukungan sosial berasal dari keluarga dan teman sebaya, sementara konteks dukungan sosial secara
lebih luas belum banyak dikaji secara mendalam. Berdasarkan temuan tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan
penelitian yang menunjukkan bahwa masih belum banyak riset yang secara khusus mengkaji pengaruh dukungan sosial
terhadap perencanaan karir pada mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengisi kekosongan
tersebut serta memperluas pemahaman mengenai bagaimana dukungan sosial dari berbagai pihak dapat berkontribusi
terhadap proses perencanaan karir mahasiswa.

Hasil wawancara dengan dua mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur memperkuat fenomena tersebut.
Mahasiswa menyampaikan bahwa mereka masih mengalami kebingungan dalam menentukan karir dan belum memiliki
gambaran mengenai bidang pekerjaan yang ingin ditekuni. Selain itu, mereka juga mengaku belum memahami langkah-
langkah penting yang harus ditempuh untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Minimnya dukungan sosial dari
lingkungan sekitar turut menjadi faktor yang menyebabkan mahasiswa kesulitan mengenali potensi diri serta mengambil
keputusan karir yang tepat. Temuan ini menegaskan bahwa perencanaan karir mahasiswa masih tergolong rendah.

Melihat permasalahan di atas, Penelitian ini menjadi penting dilaksanakan guna mengetahui sejauh mana dukungan sosial
berpengaruh terhadap perencanaan karir pada mahasiswa. Adapun, temuan studi diharapkan mampu menjadi dasar Ilmiah
pengembangan layanan bimbingan karir di perguruan tinggi agar lebih efektif, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan untuk menguji pengaruh
dukungan sosial terhadap perencanaan karir pada mahasiswa. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji pengaruh
dukungan sosial terhadap perencanaan karir mahasiswa. Dukungan sosial berperan sebagai sumber bantuan dari
lingkungan yang dapat mendukung perencanaan karir di masa depan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur yang berjumlah
sekitar 12.000 mahasiswa. Penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan yang
merekomendasikan ukuran sampel sebanyak 375 responden untuk populasi dalam rentang tersebut. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Kriteria inklusi yang digunakan meliputi mahasiswa yang berstatus aktif dan bersedia
berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi kuesioner. Penggunaan teknik ini dipertimbangkan karena mampu
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membantu peneliti memperoleh responden yang sesuai dengan tujuan penelitian dan karakteristik yang dibutuhkan.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode kuesioner dengan skala Likert lima poin yang terdiri atas pilihan
jawaban Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Kuesioner disebarkan melalui dua metode,
yaitu secara daring menggunakan Google Form dan secara luring menggunakan lembar kuesioner cetak untuk menjangkau
responden yang memiliki keterbatasan akses internet. Instrumen penelitian yang digunakan merupakan adaptasi dari [12],
yang terdiri atas skala perencanaan karir dan skala dukungan sosial. Masing-masing skala terdiri dari 15 item yang telah
dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validitas sebelumnya. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,712 pada skala perencanaan karir dan 0,609 pada skala dukungan sosial. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa kedua instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai karena melebihi batas minimum 0,60, sehingga layak
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Teknik analisis data yang diterapkan pada penelitian ini ialah regresi linier sederhana. Regresi linier sederhana ialah suatu
metode analisis statistik yang mempelajari pola keterkaitan antara dua variabel, yakni satu variabel independen (X) serta
satu variabel dependen (Y) [13]. Dengan demikian, analisis regresi linier sederhana dipakai guna menguji pengaruh
dukungan sosial (variabel independen) terhadap perencanaan karir (variabel dependen) pada mahasiswa. Sebelum analisis
regresi dilakukan, peneliti terlebih dahulu melaksanakan rangkaian uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas, dan uji
linearitas. Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data penelitian berdistribusi normal. Sedangkan uji linearitas,
bertujuan menentukan apakah hubungan variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier secara signifikan. Jika data
sesuai dengan ketentuan uji prasyarat analisis, maka dilaksanakan uji hipotesis untuk menentukan ada atau tidaknya
pengaruh dukungan sosial terhadap perencanaan karir mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian

1.Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada studi disajikan guna menyuguhkan gambaran terkait keragaman latar belakang demografis
responden yang berpartisipasi. Analisis karakteristik ini dilakukan guna menjelaskan profil responden. Karakteristik
tersebut mencakup jenis kelamin, usia, jurusan, serta angkatan. Adapun karakteristik tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 225 60%
Laki-laki 150 40%

Total 375 100%

Pada tabel 1, distribusi responden menurut jenis kelamin memperlihatkan jika mayoritas responden merupakan perempuan,
yaitu berjumlah 225 orang atau sebesar 60%, sedangkan pada laki-laki berjumlah 150 orang atau sebesar 40%.

Tabel 2. Karakteristik Usia

Rentang Usia Frekuensi Persentase
16 - 20 76 20%
21-25 297 79%
26-30 2 1%

Total 375 100%

Selanjutnya pada tabel 2, distribusi responden berdasarkan kelompok usia memperlihatkan bahwa rentang usia 21-25 tahun
mendominasi jumlah responden dengan total 297 orang atau sebesar 79%. Kemudian, responden yang berusia 16-20 tahun
yakni 76 orang atau sebesar 20%, sedangkan responden berusia 26-30 tahun memiliki responden paling rendah, yaitu 2
orang atau sebesar 1%.

Tabel 3. Karakteristik jurusan

Jurusan Frekuensi Persentase
Akuntansi 23 6%
Farmasi 10 3%
Hubungan Internasional 16 4%
Hukum 37 10%
Kedokteran 6 2%
Keperawatan 7 2%
Kesehatan Masyarakat 14 4%
Kesling 1 0%
Manajamen 149 40%
Pendidikan Bahasa Inggris 5 1%
Pendidikan Olahraga 2 1%
Psikologi 64 17%
Teknik Informatika 14 4%
Teknik Mesin 22 6%
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Teknik Sipil 5 1%
Total 375 100%

Pada tabel 3, distribusi responden berlandaskan jurusan menunjukkan bahwa mayoritas responden dari jurusan M anajemen
berjumlah 149 orang (40%), diikuti oleh jurusan Psikologi berjumlah 64 orang (17%), jurusan Hukum berjumlah 37 orang
(10%), jurusan Akuntansi berjumlah 23 orang (6%), jurusan Teknik Mesin berjumlah 22 orang (6%), jurusan Hubungan
Internasional berjumlah 16 orang (4%), jurusan Kesehatan Masyarakat dan Teknik Informatika masing-masing berjumlah 14
orang (4%), serta Farmasi sebanyak 10 orang (3%). Adapun jumlah responden yang berasal dari jurusan Kedokteran,

Keperawatan, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Olahraga, Teknik Sipil, dan Kesling relatif lebih sedikit, dengan
persentase berkisar antara 0% hingga 2%.

Tabel 4. Karakteristik angkatan

Angkatan Frekuensi Persentase
2020 1 0%
2021 3 1%
2022 199 53%
2023 101 27%
2024 41 11%
2025 30 8%

Total 375 100%

Kemudian pada tabel 4, distribusi responden berdasarkan angkatan memperlihatkan bahwa angkatan 2022 mendominasi
jumlah responden dengan total 199 orang (53%). Selanjutnya, responden angkatan 2023 berjumlah 101 orang (27%), diikuti
oleh angkatan 2024 sebanyak 41 orang (11%) dan angkatan 2025 sebanyak 30 orang (8%). Sementara itu, responden dari

angkatan 2021 berjumlah 3 orang (1%), sedangkan angkatan 2020 merupakan angkatan dimana hanya terdiri atas 1 orang
(0%).

2. Hasil Uji Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah teknik analisis yang berguna untuk menggambarkan karakteristik data penelitian melalui

berbagai ukuran statistik, seperti nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Analisis ini bertujuan
memberikan gambaran umum mengenai data yang diperoleh tanpa melakukan pengujian hipotesis atau penarikan

kesimpulan terhadap populasi yang lebih luas [14]. Adapun hasil uji deskriptif yakni:

Tabel 5. Hasil Uji Deskriptif

Descriptive statistics
N Min Max Mean Std. deviation
Dukungan sosial 375 29 75 63,25 5,711
Perencanaan karir 375 40 75 64,30 4,963

Pada tabel 5, hasil analisis deskriptif memperlihatkan jika variabel dukungan sosial mempunyai skor rata-rata sebesar 63,25
dengan skor minimum 29, skor maksimum 75, dan standar deviasi sebesar 5,711. Adapun variabel perencanaan karir
memiliki skor rata-rata sebesar 64,30 dengan skor minimum 40, skor maksimum 75, dan standar deviasi sebesar 4,963.
Kedua variabel memiliki jumlah responden yang sama, yaitu sebanyak 375 orang.

3.Kategorisasi Skor Variabel

Tabel 6. Kategorisasti Skor Variabel Perencanaan Karir

Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Sangat Rendah 15s.d 30 4 1%
Rendah 30,1s.d 40 1 0%
Sedang 40,1s.d 50 8 2%
Tinggi 50,1s.d 60 69 18%
Sangat Tinggi 60,1s.d 75 203 78%
Total 375 100%

Berdasarkan Tabel 6, sebagian besar responden berada pada kategori perencanaan karir sangat tinggi (78%), diikuti
kategori tinggi (18%), sedangkan kategori sedang hingga sangat rendah hanya mencakup sebagian kecil responden. Temuan
ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat perencanaan karir yang sangat baik.

Tabel 7. Kategorisasi Skor Variabel Dukungan Sosial

Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Sangat Rendah 15s.d 30 3 1%
Rendah 30,1s.d 40,0 3 1%
Sedang 40,1 s.d 50,0 12 3%
Tinggi 50,1 s.d 60,0 84 22%
Sangat Tinggi 60,1s.d 75 273 73%
Total 375 375

Selanjutnya, pada tabel 7, hasil kategorisasi skor variabel Dukungan Sosial, mayoritas responden menempati kategori
sangat tinggi, yaitu sebanyak 273 orang (73%). Kemudian, sebanyak 84 orang (22%) berapa pada kategori tinggi, 12 orang
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(3%) berada pada kategori sedang, serta masing-masing 3 orang (1%) berada pada kategori rendah dan sangat rendah.
Temuan itu memperlihatkan jika kebanyakan responden mempunyai tingkat dukungan sosial sangat tinggi.

4.Hasil Uji Asumsi Klasik
a.Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah data penelitian atau residual pada model regresi berdistribusi normal.
Model regresi yang baik yaitu model yang residualnya terdistribusi secara normal atau mendekati normal [14]. Pengujian ini
bisa menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika nilai signifikansi (Sig. > 0,05).

Pada uji normalitas yang telah dilaksanakan pada penelitian ini, hasil pengujian awal menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
memperlihatkan jika data tidak berdistribusi normal dimana nilai Asymp. Sig. = 0,002 < 0,05. Oleh karena itu, dilakukan
pengujian lanjutan menggunakan pendekatan Monte Carlo. Metode Monte Carlo merupakan teknik simulasi yang digunakan
untuk mengestimasi nilai signifikansi (p-value) melalui pengambilan sampel secara acak dan berulang dari seluruh
kemungkinan hasil yang terjadi [15]. Pendekatan ini menghasilkan estimasi p-value yang mendekati exact p-value sehingga
dapat memberikan hasil yang lebih akurat dibandingkan pendekatan asimtotik pada kondisi tertentu. Dengan demikian,
keputusan normalitas data dalam penelitian ini selanjutnya didasarkan pada nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed), dimana data
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai Sig. > 0,05. Sehingga hasil pengujian normalitas tersebut bisa dilihat pada:

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas
Variabel Monte Carlo Sig. Keterangan
Unstandardized Residual 0,104 Berdistribusi normal

Hasil uji normalitas pada Tabel 8 menunjukkan nilai signifkansi Monte Carlo sebesar 0,104, yang lebih besar dari
0,05,sehingga residual berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi ini, data layak digunakan untuk analisis statistic
selanjutnya.

b.Uji linearitas

Uji linearitas berguna memastikan bahwa hubungan variabel independen dan variabel dependen membentuk pola hubungan
yang linear. Pengujian ini perlu dilakukan karena analisis regresi mengasumsikan adanya hubungan yang linear antar
variabel, sehingga hasil analisis yang didapat bisa memberikan estimasi yang lebih tepat dan akurat [14]. Adapun hasil uji
linearitas yakni:

Tabel 9. Hasil Uji linearitas
Sum of squares df Mean square F Sig.
Deviation from 250,207 30 8,340 0,803 0,762
linearity

Pada tabel 9, hasil uji linearitas diperoleh nilai Deviation from linearity sebesar 0,762. Nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan jika hubungan antar variabel dukungan sosial dan variabel perencanaan karir bersifat
linear. Hal ini menunjukkan jika asumsi linearitas pada penelitian telah terpenuhi serta dianggap layak guna dilanjutkan ke
tahap analisis berikutnya.

5. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Setelah seluruh asumsi dalam uji prasyarat analisis terpenuhi, pengujian hipotesis dilaksanakan melalui analisis regresi
linear sederhana. Analisis ini meliputi uji Koefisien Determinasi (R2), uji - F serta uji - T. Melalui pengujian tersebut, bisa
diketahui besarnya kontribusi variabel dukungan sosial pada penjabaran variabel perencanaan karir, tingkat kelayakan
model regresi, serta signifikansi pengaruh variabel dukungan sosial terhadap variabel perencanaan karir.

b.Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji R2 bertujuan mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang ditunjukkan melalui
kemampuan model regresi dalam menjabarkan variasi data. Nilai R2 berada pada rentang o — 1, dimana nilai yang lebih
besar mengindikasikan kemampuan penjelasan model yang lebih baik terhadap variabel dependen [14]. Adapun hasil uji
(R2) yakni:

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model R R Square Std. Error of The Estimate
1 0,766 0,586 3,197

Pada tabel 10, hasil uji R2 didapat nilai R Square sebesar 0,586. Nilai tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial
memberikan kontribusi sebesar 58,6% terhadap perencanaan karir, sedangkan sisanya sebesar 41,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,766 juga menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara variabel independen dan variabel dependen.

c. Uji - F (Simultan)
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Uji - F (Simultan) bertujuan menguji variabel independen terhadap variabel dependen dengan simultan pada model regresi.

Model regresi dianggap memenuhi kelayakan apabila nilai signifikansi yang di dapat <0,05. Sehingga, seluruh variabel
independen yang diuji secara bersama-sama bisa menjelaskan variabel dependen [14]. Temuan uji - F yang didapat yakni:

Tabel 11. Uji — F (Simultan)
Model F Sig.
Regression 528,253 0,000

Pada tabel 11, hasil uji - F diperoleh nilai F hitung sebesar 528,253 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, maka model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak. Dengan demikian, variabel dukungan sosial mampu menjelaskan
variabel perencanaan karir secara signifikan.

d.Uji - T (Parsial)

Uji t (parsial) dalam regresi digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variable independen terhadap variable
dependen secara individual. Uji ini menentukan apakah setiap variable independen memberikan kontribusi signifikan dalam
menjelaskan perubahan variable dependen dengan variable lain dianggap konstan. Uji - t bertujuan untuk menguji seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara parsial dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pengambilan
keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05.
Apabila nilai signifikansi <o0,05, maka variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen [14]. Adapun hasil uji — T tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12. Uji — T (Parsial)

Variabel B Std. error Beta t Sig.
(Constant) 22,224 1,838 12,090 0,000
Dukungan sosial 0,665 0,29 0,766 22,984 0,000

Pada tabel 12, hasil uji - t diperoleh persamaan regresi Y = 22,224 + 0,665 X. Konstanta sebesar 22,224 mengidentifikasi
bahwa ketika variabel dukungan sosial bernilai nol, maka nilai perencanaan karir diperkirakan sebesar 22,224. Sementara
itu, koefisien regresi dukungan sosial yakni 0,665 menjabarkan terdapatnya hubungan positif, yang berarti setiap
peningkatan satu satuan pada dukungan sosial akan diikuti oleh peningkatan perencanaan karir sebesar 0,665 satuan. Nilai
t hitung 22,084 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan jika dukungan sosial berpengaruh signifikan pada
perencanaan karir. Sehingga, hipotesis penelitian (H1), yang menyatakan terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap
perencanaan karir pada mahasiswa diterima.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan jika dukungan sosial
berpengaruh signifikan terhadap perencanaan karir pada mahasiswa. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar
22,984 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Selain itu, hasil uji F menunjukkan nilai 528,253 dengan
signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis diterima bahwa dukungan social berpengaruh terhadap perencanaan karir
mahasiswa. Besarnya pengaruh tersebut ditunjukkan oleh nilai R2 sebesar 0,586. Nilai tersebut menunjukkan jika dukungan
sosial memberikan kontribusi sebesar 58,6% terhadap perencanaan karir mahasiswa. Secara statistik, hasil tersebut
menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki kontribusi yang cukup kuat terhadap perencanaan karir mahasiswa. Hasil
analisis regresi juga menghasilkan persamaan Y = 22,224 + 0,665 X. Nilai konstanta sebesar 22,224 menunjukkan bahwa
ketika dukungan sosial bernilai nol, maka perencanaan karir diperkirakan berada pada angka 22,224. Sementara itu,
koefisien regresi sebesar 0,665 menunjukkan arah hubungan yang positif, yang berarti setiap peningkatan satu satuan
dukungan sosial akan diikuti oleh peningkatan perencanaan karir sebesar 0,665 satuan. Hasil tersebut mengindikasikan jika
dukungan sosial termasuk faktor yang berperan penting pada tahap perencanaan karir mahasiswa. Semakin besar dukungan
sosial yang diterima mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mahasiswa dalam menyusun dan mengembangkan
perencanaan karirnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian [16] yang menunjukkan bahwa individu dengan dukungan
social tinggi memiliki perencanaan karir yang lebih baik dibandingkan mereka yang dukungan sosialnya rendah.

Hasil kategorisasi dukungan sosial menunjukkan jika kebanyakan responden berada pada kategori sangat tinggi yaitu yakni
273 mahasiswa (73%), dan 84 mahasiswa (22%) berada pada kategori tinggi. Temuan itu memperlihatkan jika kebanyakan
mahasiswa merasa memperoleh dukungan sosial yang baik, seperti perhatian, bantuan, arahan, serta penghargaan dari
lingkungan sosialnya. Dukungan sosial yang diperoleh individu melalui hubungan sosial bisa memberikan rasa aman,
meningkatkan keyakinan diri, serta membantu individu menghadapi berbagai perkembangan [17]. Kondisi tersebut
mengindikasikan jika mahasiswa yang menjadi responden pada penelitian mempunyai sumber daya sosial yang cukup baik
untuk membantu mereka dalam menghadapi tantangan masa depan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
memaparkan jika dukungan sosial berperan dalam memberikan motivasi, arahan, dan dorongan positif kepada individu
dalam mempersiapkan masa depan karirnya. Dengan adanya dukungan sosial yang tinggi, mahasiswa cenderung merasa
lebih percaya diri dan optimis dalam merencanakan masa depannya [18].

Selanjutnya, hasil kategorisasi perencanaan karir menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori sangat
tinggi yaitu sebanyak 293 mahasiswa (78%), dan 69 mahasiswa (18%) berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut
memperlihatkan jika kebanyakan mahasiswa telah mempunyai tujuan karir yang cukup jelas serta memiliki kesiapan dalam
menyusun langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan karir mencakup kemampuan
individu dalam memahami potensi diri, menentukan tujuan karir, serta menyusun strategi untuk mencapai tujuan tersebut
[19]. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menjelaskan jika individu yang memperoleh dukungan sosial
yang baik cenderung mempunyai kemampuan lebih tinggi dalam menyusun perencanaan karir. Dukungan yang diberikan
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lingkungan sosial membantu individu mengenali potensi dirinya, memahami berbagai peluang yang tersedia, serta
meningkatkan keyakinan dalam menentukan arah masa depan yang ingin dicapai [20].

Secara psikologis, hubungan antara dukungan sosial dan perencanaan karir dapat dijelaskan melalui fungsi dukungan sosial
sebagai sumber daya eksternal yang membantu individu menghadapi berbagai tuntutan perkembangan. Mahasiswa yang
memperoleh dukungan sosial cenderung mendapatkan bantuan emosional berupa perhatian dan penerimaan, bantuan
informasional berupa arahan dan saran, serta bantuan penghargaan yang meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan
dirinya. Dukungan tersebut membuat mahasiswa lebih percaya diri dalam mengeksplorasi berbagai pilihan karir, mencari
informasi mengenai dunia kerja dan menetapkan tujuan karir yang realistis sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Temuan tersebut didukung oleh penelitian yang menjelaskan jika dukungan sosial mempunyai dampak krusial dalam proses
pengambilan keputusan karir [2]. Individu yang memperoleh dukungan sosial yang baik cenderung lebih mudah menentukan
pilihan karir karena memperoleh bantuan emosional, informasi, dan penghargaan dari lingkungannya. Dengan demikian,
dukungan sosial berfungsi sebagai sumber psikologis, serta berperan dalam membantu mahasiswa menyusun perencanaan
karir secara lebih terarah.

Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap perencanaan karir mahasiswa, masih
terdapat beberapa keterbatasan selama proses penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua metode yaitu
secara online dan offline, sehingga peneliti tidak dapat sepenuhnya mengontrol kondisi maupun keseriusan responden saat
mengisi kuesioner penelitian. Selain itu, pada proses pengumpulan data secara offline, peneliti mengalami kendala berupa
keterbatasan waktu responden untuk berpartisipasi dalam penelitian karena sebagian besar responden memiliki aktivitas
akademik maupun kegiatan lainnya yang harus diprioritaskan. Kondisi tersebut menyebabkan proses pengumpulan data
berlangsung lebih lama dari yang direncanakan karena peneliti harus menyesuaikan waktu penyebaran kuesioner dengan
ketersediaan responden. Penelitian ini juga hanya berfokus pada satu variabel independen, yakni dukungan sosial, dimana
hasil koefisien determinasi sebesar 41,4% sehingga masih ada faktor-faktor lain yang berpotensi mempengaruhi
perencanaan karir mahasiswa namun belum dikaji dalam penelitian ini. Sehingga, penelitian selanjutnya diharapkan bisa
mempertimbangkan variabel lain yang relevan guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi perencanaan karir pada mahasiswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dukungan social berpengaruh terhadap perencanaan karir mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur. Semakin tinggi dukungan social yang diterima, semakin baik perencanaan karir
mahasiswa, karena dukungan dari keluarga, teman, dosen, dan lingkungan sekitar memberikan arahan, motivasi, serta
memperkuat keyakinan dalam menyusun tujuan karir secara terpisah. Kondisi tersebut juga tercermin dari karakteristik
responden yang mayoritas berada pada kategori sangat tinggi baik pada variabel dukungan sosial maupun perencanaan
karir. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 58,6% terhadap
perencanaan karir mahasiswa, sehingga tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap
perencanaan karir mahasiswa telah tercapai.

Terdapat beberapa implikasi dalam penelitian ini. Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkuat kajian dalam bidang
psikologi pendidikan dan pengembangan karir yang menjelaskan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu faktor
penting yang berperan dalam membantu mahasiswa menyusun perencanaan karir. Secara praktis, hasil penelitian
menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga, teman sebaya, dosen, dan lingkungan kampus berperan penting dalam
membantu mahasiswa merencanakan karir secara lebih matang. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu memperkuat
layanan bimbingan karir, mentoring, pengembangan diri, serta jejaring dengan alumni dan dunia kerja guna meningkatkan
kesiapan karir mahasiswa. Dukungan sosial tersebut tidak hanya memperbaiki perencanaan karir, tetapi juga mendukung
kesiapan lulusan menghadapi persaingan dunia kerja.

Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya memanfaatkan dukungan
sosial yang tersedia sebagai sumber informasi, motivasi, dan arahan dalam menyusun perencanaan karir. Kemudian bagi
peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian serupa dan
disarankan mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi perencanaan karir mahasiswa secara lebih
komprehensi, seperti efikasi diri karir (career self-efficacy), kematangan karir (career maturity), motivasi berprestasi,
kemampuan pengambilan keputusan karir, maupun adaptabilitas karir (career adaptability). Dengan demikian, penelitian
selanjutnya diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai faktor yang berperan
dalam pembentukan perencanaan karir mahasiswa.
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